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1 Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) termasuk aset jaminan yang tercatat dalam
neraca, namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT.
*Menggunakan nilai gross sebelum dikurangi CKPN.

                           19,896,744 

2 Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan
agunan tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan
standar akuntansi.

 - 

3
(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin  yang diberikan dalam transaksi derivatif).

 - 

4 (Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang telah dicatat sebagai aset
dalam neraca Bank).

 - 

5
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku).

                              (170,719)

6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank
umum).

                              (610,886)

7 Total Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6)

                           19,115,139 

8
Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin
yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu.                                           -   

9
Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures Exposures  (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif.                              2,095,016 

10 (pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central clearing counterparty
(CCP))  N/A N/A

11 Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit                                           -   
12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk

transaksi penjualan kredit derivatif)                                           -   
13 Total Eksposur Transaksi Derivatif

(Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12)                              2,095,016 

14 Nilai Gross SFT                                 363,922 
15 (Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)                                           -   
16

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu perhitungan Current Exposure
sebagaimana diatur dalam Lampiran I Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.                                 363,922 

17 Eksposur sebagai agen SFT                                           -   
18 Total Eksposur SFT

(Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17)                                 727,844 

19 Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.
*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN                              6,733,497 

20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi dan
Faktor Konversi Kredit (FKK))                            (2,365,832)

21
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku).                                   (1,988)

22 Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21)                              4,365,677 

23 Modal Inti (Tier 1)                              2,371,920 
24 Total Eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)                            26,303,676 

25 Nilai Rasio Leverage (Kolom 23 ÷ Kolom 24) 9.02%
26 Nilai Minimum Rasio Leverage 3.00% 3.00%
27 Buffer  terhadap nilai Rasio Leverage  N/A N/A

Pengungkapan Nilai Rata-Rata
28 Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi 

penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT 
dan tagihan kas  dalam SFT                                 247,720 

29 Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi 
akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas 
dalam SFT dan tagihan kas  dalam SFT                                 363,922 

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan 
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah 
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

                           19,741,849 
30.a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 

penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), 
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud 
dalam baris 28                            19,741,849 

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), 
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud 
dalam baris 28

12.01%

31.a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), 
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud 
dalam baris 28

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Modal dan Total Ekposur

Rasio Leverage

Analisis Kualitatif

Rasio Leverage posisi Maret 2020 sebesar 9,02% dinilai masih cukup memadai (diatas ketentuan yaitu 3%), namun Bank masih perlu meningkatan kualitas pengelolaan dari 
Rasio Pengungkit untuk memitigasi keberadaan leverage yang berlebihan baik dineraca maupun direkening administratif guna menghindari timbulnya kerugian akibat 
turunnya harga aset (deleveraging) serta berdampak negatif pada permodalan Bank

Eksposur Securities Financing Transaction  (SFT)

LAPORAN PERHITUNGAN RASIO LEVERAGE

Keterangan Periode
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